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PENERAPAN PAKEM MELALUI TEKNIK DAN TAKTIK
AKTIVASI HAND’S ON MATHEMATICS
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MAHASISWA
PADA MATA KULIAH ALJABAR RENDAH

Nurul Astuty Yensy. B

Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan MIPA
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu
Jalan Raya Kandang Lirnun Bengkulu
Email : nurulastutyyensy@yahoo.com
ABSTRAK

Salah safu matakuliah di program studi pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Tlmu

- Pengetahuan Alam (JPMIPA), Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan (FKIP) Universitas Bengkulu adalah

Aljsbar Rendah. Berdasarkan pengalaman, masih banyak mahasiswa yang tidak bisa mengggunakan sifat-
sifat eksponen dan logaritma dalam penyelesaian soal, rata-rata hasil belajar mahasiswa C, beberapa
mahasiswa ada yang mendapat nilai D serta kurangnya keaktifan mahasiswa, sehingga dilakukan penelitian
tentang pencrapan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efcktif dan Menyenangkan (PAKEM) melalui teknik dan
itk akiivasi Hand’s on Mathematics untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa program studi
Pendidikan Matematika JPMIPA FKIP Universites Bengkulu pada mata kuliah Aljabar Rendah. Indikator
keberhasilan tindakan jika rata-rata nilai mahasiswa > 70, dengan ketuntasan belajar secara klasikal > 83%
serta respon positif mahasiswa terhadap pembelajaran. > 85%. Subjek penelitian adalah mahasiswa program
studi pendidikan Matematika JPMIPA FKIP Universitas Bengkulu semester I tahun akademik 2012/2013
yang mengambil mata kuliah Aljaber Rendah dengan jumlah 38 orang. Penelitian ini menggunakan
sancangan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan tiga siklus. Alur pelaksanaan tindakan meliputi rencana
tindakan, pelaksanaan, observasi dan refleksi lalu rencana tindakan selanjutnya. Hasil peuelitian
menunjukkan bahwa penerapan PAKEM melalui teknik dan taktik aktivasi Hand’s on Mathematics dapat
meningkatkan basil belajar mahasiswa dengan nilai siklus I, II dan 11T adalah 70,0; 73,5 dan 83,4 serta
ketuntasan belajar klasikal setiap siklus adalah 73,7%; 81,4% dan 97,4%. Penerapan PAKEM melalui teknik
dan taktik aktivasi Hand’s on Mathematics pada materi eksponen dan logaritma dapat diikuti dan diterima
dengan baik oleb mahasiswa, dimana respon positit mahasiswa dengan persentase sctiap siklus meningkat
gari siklus 1, Ti dan I1I adalah 78,9%; 94,7% dan 100%. ;

Kata Kunci : Eksponen, Hand's on Mathematics, Logaritma, PAKEM
ABSTRACT

One of the course in Mathematic Education Study Program, Derartment of Mathematics and Natural
Sciences, Faculty of Teacher Training and Education, University of Bengkulu is Elementary Algebra. Based
on experience, there were many students who can’t use the properties of exponent and fogarithm in solving a
problem, the average grade of student was C, +here were some students who got grade D and low of student
activity, so it is important to do research on the implementation of Active, Creative, Effective and Fun
Learning (PAKEM) through activation of the technique and tactic of Hand's on Mathematics to improve
learning outcomes of student of Mathen.atics Education Study Program, JPMIPA FKIP of University of
Bengkulu in Elementary Algebra course. Indicator of the success of the action is if the student’s average score
> 70, with a passing grade classically > 85% and a positive response of student towards the learning > 85%.
Subjects were first semester students of Mathematics Education JPMIPA FKIP of Bengkulu University on
academic year 2012/2013 who took Elementary Algebra course with number of 38 students. This research
uses classroom action research design (TOD) with three cycles. The chronology of implementation of the
action includes an action plan, implementation, observation and reflection and subsequent action plan. The
results showed that the impelementation of PAKEM through activation of the technique and tactic of Hand's
on Mathematics can improve learning outcomes of students with average scores were 70.0; 73.5 and 83.4 for
cycle I, II and IIL respectively as well as the completeness of classical ieamning each cycle were 73.7% ;
81.4% and 97.4%. Implementation of PAKEM through activation of the technique and tactis Hand's on
Mathematics in exponent and Jogarithm subject can be followed and well received by the students, whers the
percentage of positive respond of students were 78.9%, 94.7% and 100%.

Keywords: Exponent, Hand’s on mathematics, Logarithmic, PAKEM
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I. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran vang dipelajari oleh semua siswa dari
tingkat taman kanak-kanak (TK) sampai perguruan
tinggi. Menurut Indrawati dan Wanwan (2009)
beberapa alasan tentang perlunya siswa belajar
matematika adalah dikarenakan hal berikut: (1)
selalu digunakan dalam segala segi kehidupan; (2)
semua bidang studi memerlukan keterampilan
matemat’ka yang sesuai;, (3) merupakan sarana
komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas; (4) dapat
digunakan untuk menyajikan informasi dalam
berbagai cara; (5) memeriukan kemampuan berpikir
logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan, serta (6)
memberikan kepuasan terhadap usaha masalah
yang menantang.

Pembelajaran matematika sangat penting
dalam meningkatkan penalaran, sedangkan kemam-
puan penalaran yang tinggi merupakan salah satu
indikator dari peningkatan sumber daya manusia
yang bermutu. Kemampuan penalaran dikembang-
kan melalui pemecahan masalah matematika.
Dengan pemecahan masalah melalui pembelajaran
matematika diharapkan kemampuan siswa meme-
cahkan masalah dalam masyarakat meningkat,
selain peningkatan penguasaan atau kompetensi
siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan
guru di sekolah (Dahian 2005:10). Untuk itulah
maka gurn dituntut untuk dapat mewujudkan
suasana belajar yang bersifat demokrasi, kreatif dan
. inovatif dalam kegiatan belajar-mengajar, yaitu
suasana belajar yang melibatkan siswa secara aktif
baik sebagai subjek maupun sebagai objek sehingga
siswa dapai meningkatkan kemampuan untuk
memecahkan masalah-masalah sesuai bakat dan
potensi yang ada pada dirinya, serta otomatis juga
dapat meningkatkan mutu pembelajaran.

Namun, kenyataannya masih banyak guru
belum sepenuhnya dapat merealisasikan suasana
belajar vang demokratis, kreatif dan inovatif.
Penyebab utarnanya adalah guru belum mampu

untuk menciptakan variasi model, teknik atau

metode serta strategi dalam pembelajaran sehingga
kegiatan belajar dan mengajar menjadi monoton
dan cenderung membosankan. Kegiatan pembelaja-
ran nampak selalu didominasi oleh guru sehingga
terlihat komunikasi yang terjadi berpusat pada guru.
Peran gura lebih banyak dari pada siswa sehingga
tanpa disadari kreativitas siswa menjadi tidak
berkembang.

Demikian halnya juga yang terjadi di
Perguruan Tinggi termasuk di  Universitas
Bengkulu, sampai saat ini masih banyak dosen
(pengajar) menggunakan metode pembelajaran
konvensional/ceramah yaitu kurang melibatkan
mahasiswa (Nurul, 2011). Seyogyanya di perguruan
tinggi mesti menerapkan pembelajaran aktif (Active
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Learning) dimana mahasiswa sebagai orang dewasa
lebih mampu berkreatifitas dan berpikir tingkat
tinggi sehingga model pembelajaran yang diberikan
dosen haruslah yang merangsang mahasiswa agar
lebih aktif dan berpikir kritis, yaitu salah satunya
dengan menerapkan pembelajaran aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan (PAKEM).

Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses

_pembelajaran, guru harus menciptakan suasana

sedernikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.
Kreatif dimaksudkan adalah siswa mampu meng-
hasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan
orang lain. Efektif artinya menghasiikan apa yang
harus dikuasai siswa setelah proses pembelajaran
berlangsung atau tercapainya tujuan pembelajaran.
Menyenangkan adalah suasana belajar mengajar
yang menyenangkan sehingga siswa memusaikan
perhatiannya penuh pada pembelajaran (Depdiknas,
2005:10).

PAKEM adalah pembelajaran berpusat pada
siswa sebagai pebelajar dan pendidik sebagai
fasilitator yang memfasilitasi agar terjadi belajar
pada peserta didik dan proses pembelajaran dimana
guru harus menciptakan suasana pembelajaran
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
mempertanyakan, mengemukakan gagasan, kreatif,
kritis serta mencurahkan perhatian/konsentrasinya
secara penuh dalam belajar serta suasana
permbelajaran  yang menimbulkar kenyamanan
(menyenangkan) bagi siswa untuk belajar sehingga
tujuan pembelajaran tercapai (Indrawati dan
Wanway, S : 2009:9).

Salah satu mata, kuliah di program studi
Pendidikan Matematika JPMIPA FKIP Universitas
Bengkulu adalah Aljabar Rendah. Mata kuliah ini
merupakan mata kuliah yang dipelajari pada
semester I, dengan materi merupakan pendalaman
materi di tingkat SMA (pengulangan materi SMA).
Tapi, masih ada beberapa mahasiswa yang menda-
patkan nilai D pada mata kuliah ini. Selama ini,
pembelajaran yang berlangsung kurang melibatkan
mahasiswa, dan belum pernah meng-gunakan

- model pembelajaran yang menarik minat dan
- menyenangkan mahasiswa khususnya pada pokok

bahasan eksponen dan, logaritrea (Nurul, 2011).
Selanjutnya sebagian besar mahasiswa kurang
termotivasi dalam mengikuti perkuliahan pada mata
kuliah ini. Alasan mereka adalah matematika
membosankan, membingung-kan, dan ada lagi yang
mengatakan bahwa mereka tidak paham dan tidak

 mengerti apa yang telah disampaikan oleh dosen

mereka.

Berdasarkan hal di atas dilakukan penerapan
PAKEM melalui teknik dan taktik aktivasi hand’s
on mathematics untuk meningkatkan hasil belajar
mahasiswa  pendidikan matematika U:iversitas
Bengkulu pada mata kuliah Aljabar Rendah.

Nurul Astuty Ye;sy, B
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Slenurut Alkrismanto (2003:12) bahwa Hand's on
WMathematics atau matematika dengan sentuhan
Smgan atau pengutak-atikan objek dengan tangan
wcrupakan kegiatan pengalaman belajar dalam
- samcka penemuan konsep atau prinsip matematika
melalui - kegiatan eksplorasi, investigasi dan
Sonklusi yang melibatkan aktivitas fisik, mental
a0 emosional. '

Rahmad (2006) mengemukakan bahwa
penerapan  pembelajaran  melalui  hand’s  on
wmathematics dapat meningkatkan hasil belajar
siswa karena (1) siswa melakukan percobaan atau
sisperimen dengan alat secara individual atau
L=lompok sehingga siswa lebih aktif dan diharap-
A=n menemukan berbagai hal yang terkait dengan
pembelajaran baik kognitif, psikomotorik maupun
afektif; (2) suasana pembelajaran lebih pada siswa
menggunakan pengalaman belajar untuk mendapat-
Lan pengetahuan (sesuai konstruktivisme) dan
thagai Sukan sernata-mata pada bagaimana guru mengajar
- iajar Sssuatu.

imana Tujuan penelitian ini adalah untuk

sjaran mengetahui: (1) cara menerapkan PAKEM melalui
anya, . =knik dan taktik aktivasi hand’s on mathematics
reatif, - 2gar dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa
asinya program studi pendidikan Matematika JPMIPA
gasana FKIP Universitas Bengkulu pada mata kuliah
nanan zljabar rendah dan (2) cara menerapkan PAKEM
Bingga melalui teknik dan taktik aktivasi hand’s on
dan mathematics agar dapat meningkatkan respon
positif mahasiswa program studi  Pendidikan
studi Matematika JPMIPA FKIP Universitas Bengkulu
=rsitas dalam belajar aljabar rendah.
an 1mi
pada Il. METODE PENELITIAN
aman
SMA). : Jenis penelitian ini adalah penelitian
nenda- . iindakan kelas (PTK) dengan 3 siklus yaitu meliputi
na ini, tahap perencanuzn, pelaksanaan tindakan, observasi
ibatkan dan refleksi. Subjek penelitian yaita mahasiswa
semester 1 Tahun Ajaran 2012/2013 pendidikan
Matematika JPMIPA FKIP Universitas Bengkulu
vang mengambil mata kuliah aljabar rendah dengan
jumlah 38 orang. Prosedur penelitian baik untuk
siklus I, II dan III adalah sebagai berikut:
(1) Perencanaan Tindakan menyusun dan
merancang RPP untuk ketiga siklus, menyusun
skenario pembelajaran, merancang lembar
observasi  mahasiswa, angket  respon
mahasiswa serta merancang test akhir ketiga
siklus an kunci jawabannya.
(2) Pelaksanaan Tindakan: 'Tahap pelaksanaan ini
mengacu pada Skenario Pembelajaran Siklus I,
II dan I melalui penerapan PAKEM melalui
teknik dan taktik aktivasi hand’s on
mathematics.
(3) Observasi: Proses observasi dilakukan oleh
peneliti terhadap pelaksanaan tindakan dengan

Nurul Astuty Yeusy. B
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memperhatikan  aktivitas mahasiswa dan
mengamati  hasil dari angket respon
mahasiswa.

(4) Refleksi : Menganalisa dan mengulas data
meliputi hasil tes serta hasil observasi setiap
siklus untuk melihat apakah pembelajaran yang
dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar
dan aktifitas mahasiswa. Kemudian direfleksi
untuk melibat kekurangan-kekurangan yang
ada, mengkaji apa yang telah dan belum
terjadi, mengapa terjadi demikian dan langkah
apa saja yang perlu dilakukan untuk perbaikan.

(5) Data hasil tes mahasiswa dianalisis dengan
menggunakan nilai rata-rata kelas dan
ketuntasan belajar klasikal. Nilai rata-rata (X)

dihitung dengan menggunakan rumus:

dimana £X adalah jumlah nilai mahasiswa dan N
adalah banyaknya mahasiswa (Sudjana, 2002).
Sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal (KB)
dihitung dengan menggunakan rumus

= S 100%

N

dimana NS adalah jumlah nilai seluruh mahasiswa
dan N adalah banyaknya mahasiswa (Arikuato,
2002).

Respon mahasiswa setiap siklus dinilai
dengan menggunakan dua alternatif jawaban, yaitu
jika jawaban mahasiswa ya maka diberi skor 1 dan
jika jawaban mahasiswa tidak maka diberi skor 0
(Arikunto, 2002). Sesuai dengan banyakiiya
pernyataan pada angket, maka irterval kategori
penilaian angket adalah sebagai berikut: interval 1 —
3 berarti respon mahasiswa negatif, sedangkan
interval 4 — 6 berarti respon mahasiswa positif
(Arikunto, 2002). Persentase mahasiswa yang
memiliki respon positif dihitung dengan cara
membag! antara jumlah mahasiswa yang memiliki
respon positif dengan jumlah seluruh mahasiswa
lalu dikali dengan 100%.

Indikator keberhasilan tindakan adalah jika
rata-rata nilai mahasiswa > 70, dengan ketuntasan
belajar secara klasikal > 85% serta respon positif
mahasiswa terhadap pembelajaran > 85%.

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar dan respon positif
mahaiswa pada siklus I, II dan III dapat dilihat pada
tabel 1. Terlihat bahwa nilai rata-rata mahasiswa
pada siklus I adalah 70,03 dengan ketuntasan
klasikal 73,68%. Hal ini menunjukkan bahwa pada

M
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siklus I ketuntasan belajar mahasiswa belum
tercapai. Pada siklus I, nilai rata-rata mahasiswa
meningkat menjadi 73,50 dengan ketuntasan
Klasikal 81,38%. Terlihat bahwa pada siklus II juga
ketuntasan belajar mabasiswa belum tercapai.
Selanjutnya pada siklus 11, hasil belajar mahasiswa
juga meningkat menjadi 83,39 dan ketuntasan
Klasikal sebesar 97,37%. Schingga ketuntasan
belajar mahasiswa sudah tercapai pada siklus III
yaitu > 85%.

Respon positif mahasiswa pada siklus I
hanya sebesar 78,95%. Sedangkan respon positif
mahasiswa pada siklus II dan III meningkat
masing-masing menjadi 94,74% dan 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa pada siklus I, mahasiswa
semua memberikan respon positif terhadap
pembelajaran yang dilakukan.

Tabel 1. Hasil belajar dan respon positif mahasiswa pada
siklus I, 1I dan I

Kriteria Nilai Tes
Siklus I  Siklus [I Sikdus HI
Nilai Rata-rata 70,03 73,50 83,39
Ketuntasan 73,68 81,38 97,37
klasikal (%) ‘
Respon Positif 78,95 94,74 100
(%)

Berdasarkan hasil penelitian ini, analisis
angket mahasiswa pada siklus I, siklus II maupun
sikius [II, didapat informasi/data bahwa mahasiswa
telah memberikan respon positif terhadap
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
PAKEM dengan teknik dan taktik Hand’s on
Mathematics pada pokok bahasan cksponen dan
logaritma dalam mata kuliah aljabar rendah. Pada
siklus I, sebanyak 30 mahasiswa (dari 38
mahasiswa) memberikan respon positif. Artinya
sebanyak 78,95% mahasiswa sudah merespon
positif atau baik terhadap pembelajaran aljabar
rendah melatui PAKEM dengan teknik dan taktik
Hand”s on Mathematics, dan masih ada 8 orang
mahasiswa atau 21,05% yang memberikan respon
negatif. Hal ini kemungkinan dikarenakan pada
siklus 1 terbentuk * kelompok dengan anggota
kelompok cukup banyak yaitu sekitar 7-8 orang.

Selain itu, pada siklus I, mahasiswa masih
belum terlalu hafal atau mengenal sifat-sifat
eksponen dan belum terlatih menerapkannya dalam
pengerjaan soal-soal. Mahasiswa belum begitu
melakukan kerja sama yang baik dengan anggota
kelompoknya. Sedangkan pada siklus II, mahasiswa
yang merespon positif naik menjadi 36 mahasiswa
atau 94,74% serta pada siklus Il menjadi 100%
atau semua mahasiswa merespon positif terhadap
pembelajaran yang dilakukan. Mahasiswa sudah
terbiasa dengan penerapan PAKEM dengan teknik
dan taktik Hand”s on Mathematics pada pokok

Nurul Astuty Yensy. B
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bahasan sifat-sifat eksponen yang telah mereka
pelajari pada siklus L

Kerja sama yang baik juga terjalin dalam
kelompok. Mereka secara aktif berdiskusi bagai-
mana mencari penyelesaian soal-soal yang
berkaitan dengan sifat-sifat logaritma, mana sifat
logaritma yang cocok digunakan untuk menyelesai-
kan suatu soal. Mereka tidak hanya terpaku pada
satu sifat logaritma saja, tetapi bisa menggunakan
lebih dari satu cara penyelesaian, dengan hasil akhir
yang sama. Para mahasiswa sangat antusias dan
termotivasi dengan pembelajaran yang diberikan.
Mereka lebih berani mengemukakan gagasan,
ataupun aktif mencoba-coba sendiri sifat-sifat
eksponen dan logaritma yang cocok digunakan
untuk menyelesaikan berbagai bentuk persamaan
cksponen sambil melakukan diskusi dengan
anggota kelompoknya yang dipimpin cleh seorang
ketua kelompok untuk mempercleh jawaban yang
diharapkan.

Namun, pada siklus II belum terjadi
ketuntasan belajar secara klasikal, karena masih
< 85% mahasiswa yang nilai rata-rata hasil
belajarnya > 70. Masih terdapat sekitar 7 maha-
siswa yang belum tuntas mengikuti pembelajaran
yang diberikan. Hal ini kemungkinan dalam
pembagian kelompok sebelumnya belum begitu
heterogen, sehingga terdapat sebagian kelompok
yang kemampuan mahasiswanya dominan berada
pada tingkat rendah atau sedang, sehingga pada
siklus III dilakukan tindakan dengan mengatur
kembali kelompok mahasiswa agar lebih hetercgen
dalam kelompoknya, serta dalam kelompok diusa-
hakan dipimpin oleh mahasiswa yang memiliki
kemampuan akademis tinggi. Secara umum, baik
siklus I, siklus II maupun siklus III, semua
mahasiswa sudah memberikan respon yang positif.

Berdasarkan rekapitulasi rata-rata nilai hasil
belajar mahasiswa dari siklus I, siklus II dan siklus
TII terlihat bahwa rata-rata nilai mahasiswa masing-
masing siklus I sebesar 70,0, pada siklus IT sebesar
73,5 dan pada siklus TII sebesar 83.4. Hal ini
menunjukkan adanya kenaikan nilai setiap siklus,
khususnya kenaikan yang cukup signifikan pada
siklus Iif (dimana pada siklus I dan siklus II rata-
rata nilai mahasiswa belum mengalami ketuntasan
belajar secara klasikal). Selanjutnya ketuntasan
belajar juga meningkat dari sikius 1 sebesar 73,7%
menjadi 81,4% pada siklus II, dan menjadi 97,4%
pada siklus IT1. Hal ini dikarepakan pada siklus I
maupun II, mahasiswa belum begitu memahami
penerapan PAKEM dengan teknik dan taktik
Hand’s on Mathematics karena baru atau hanya
diterapkan pada sifat-sifat eksponen dan logaritma
saja serta belum diterapkan pada bentuk-bentuk
persamaan eksponen.

Anggota dalam kelompok cenderung lebih
banyak dalam siklus I dan juga pada siklus II.
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seota dalam kelompok belum terlalu heterogen.
“belumnya (pada siklus I) juga mahasiswa belum
‘semazh mengikuti penerapan pembelajaran PAKEM
emean teknik dan taktik Hand’s on Mathematics
Swsusnya pada pokok bahasan eksponen dan
\earitma. Sedangkan pada siklus III materi lebih
“perdalam lagi dengan menerapkan sifat-sifat
tsponen dan logaritma yang telah mereka pelajari
belumnya pada  benfuk-bentuk  persamaan
“isponen (mahasiswa juga sudah memahami sifat-
fat eksponen dan logaritma), serta jumlah anggota
slam kelompok lebih diperkecil yaitu sekitar 4-5
wrang dan lebih heterogen.

Namun, secara umum, peningkatan hasil
Sclajar mahasiswa sudah cukup baik dengan semua
—ahasiswa merberikan respon positif terhadap
sembelajaran matakuliah aljabar rendah dengan
~menerapkan PAKEM  dengan teknik dan taktik
Sand’s on Mathematics pada pokok bahasan
eksponen dan logaritma.

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Alkrismanto
12003:12) bahwa Hand’s on Mathematics atau
‘matematik1 dengan sentuhan tangan atau pengutak-
atikan objek dengan tangan merupakan kegiatan
pengalaman  belajar - dalam rangka penemuan
Lonsep atau prinsip matematika melalui kegiatan
cksplorasi, investigasi dan konklusi  yang
melibatkan aktivitas fisik, mental dan emosional,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Dengan
cksperimen/hands on suasananya lebih pada siswa
menggunzkan  pengalaman belajar  untuk
memperoleh pengetahuan dan bukan semata-mata
pada bagaimana guru mengajar sesuatu. Kegiatan
‘pengalaman belajar’ tersebut berfungsi scbagai
bagian pengembangan konsep yang dalam tahap
belajar siswa adalah tahap mengkonstruksi konsep
" aiau prinsip yang dilanjutkan dengan pelatihan
antuk rnemantapkan konstruksi tersebut.

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Penerapan PAKEM melalui teknik dan taktik
ktivasi Hand's on Mathematics dapat meningkat-
kan respon positif mahasiswa program studi
pendidikan Matematika JFPMIPA FKIP Universitas
Bengkulu pada mata kuliah aljabar rendah, yaitu
dengan cara membuat pengalaman  belajar,
. mengotak-atik sendiri charta yang dibuat terkait

dengan cksponen dan logaritma. Selanjutnya
* terbentuk kerja sama yang baik antar mahasiswa,

pembelajaran memberikan suasana menyenangkan,

mahasiswa antusias dan  termotivasi  serta

menciptakan pembelajatan yang interaktif. Respon

positif mahasiswa dengan persentase setiap siklus
" dari siklus I, I dan I adalah 78,9%; 94,8% dan
100%.
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Penerapan PAKEM melalui teknik dan taktik
aktivasi Hand’s on Mathematics  juga dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa program
studi pendidikan Matematika JPMIPA FKIP
Universitas Bengkulu pada mata kuliah aljabar
rendah. Mereka belajar aktif, beketja sama dalam
kelompok dan selalu memiliki gagasan/ide dalam
menyelesaikan ~ soal-soal ~ yang  d'berikan
(menemukan sendiri jawabannya berdasarkan
pengalaman belajar). Nilai hasil belajar mahasiswa
berturut-turut dari siklus I, siklus II dan IIf adalah
70,0; 73,5; dan 83,4 dengan ketuntasan belaiar
klasikal setiap siklus dari siklus 1, [ dan III adalah
73,7%; 81,4% dan 97,4%.
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